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Abstract 
Komunikasi ditujukan salah satunya untuk mempengaruhi suatu pemikiran, sikap, dan perilaku. Angka kemiskinan di Indonesia juga meningkat hingga 9,78% pada Maret 2020, maka dengan kehadiran lembaga Zakat, Infaq, Sedekah dan Wakaf (ZISWAF) ini menjadi sebuah gerakan besar yang nantinya dapat meringankan beban pemerintah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, dimana bertujuan untuk menjelaskan ataupun mendeskripsikan strategi komunikasi yang digunakan oleh PPPA Daarul Qur’an Makassar untuk meningkatkan fundraising sedekah. Dengan menggunakan komunikasi persuasif dan teori pemasaran sosial, PPPA Daarul Qur’an meggunakan media online sebagai media untuk menyebar infomasi dan mensosialisasikan program unggul mereka pada akun Instagram, facebook, whatsapp dan kanal sedekahonline.com. Menentukan komunikator juga penting sebagai komponen dalam strategi untuk mencapai tujuan, maka PPPA Daarul Qur’an memilih tokoh yang berpengaruh yakni biasa disebut sebagai influencer untuk menyebar pesan di akun sosial media influencer masing-masing. Dengan model hierarki, pelaksanaan strategi Daarul Qur’an Makassar melalui beberapa tahapan yaitu tahapan dimana seseorang mengetahui keberadaan Daarul Qur’an Makassar serta mengetahui program yang dijalankan. Setelah diketahui Daarul Qur’an Makassar itu ada, yang selanjutnya pada tahap dimana Daarul Qur’an Makassar memberi edukasi kepada khalayak melalui video ceramah, kata motivasi, ataupun sepenggal do’a tentang sedekah, serta mengangkat cerita atau testimoni dari donatur mengenai dahsyatnya sedekah. Yang pada akhirnya khalayak menyukai postingan tersebut dan hal ini bisa jadi amalan untuk diri pribadi. Untuk selanjutnya, Daarul Qur’an Makassar memberikan laporan secara transparan untuk apa, kepada siapa dan dimana sedekah donatur disalurkan. Hal ini bisa berdampak pada khalayak untuk ikut juga dalam berkontribusi pelaksanaan program Daarul Qur’an. 
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Online Media As A Strategy In Improving Almate Fundraising (Case Study on PPPA Daarul Qur'an Makassar)

Communication is an activity that is needed by humans as social creatures. The poverty rate in Indonesia also increased to 9.78% in March 2020, then with the presence of the Zakat, Infaq, Alms and Waqf (ZISWAF) institutions this has become a major movement that will later ease the burden on the government. This study uses a qualitative research method with a case study approach, which aims to explain or describe the communication strategy used by PPPA Daarul Qur'an Makassar to improve alms fundraising. By using persuasive communication and social marketing theory, PPPA Daarul Qur'an uses online media as a medium to spread information and socialize their superior programs on Instagram, Facebook, WhatsApp and the sedekahonline.com channel. Determining the communicator is also important as a component in the strategy to achieve goals, then PPPA Daarul Qur'an chose an influential figure, who is commonly referred to as an influencer to spread messages on their respective influencer's social media accounts. With the model from Rice and Atkin, the implementation of the Daarul Qur'an Makassar strategy goes through several stages, namely the stages where a person knows the existence of the Daarul Qur'an Makassar and knows the program being carried out. After it is known that the Daarul Qur'an Makassar exists, the next step is at the stage where Daarul Qur'an Makassar provides education to the audience through video lectures, motivational words, or a piece of prayer about alms, as well as lifting stories or tests from donors about the enormity of alms. Which in the end the audience likes the post and this can be a practice for yourself. For further, Daarul Qur'an Makassar provides a transparent report for what, to whom and where the donors' alms are distributed. This can have an impact on the public to participate in contributing to the implementation of the Daarul Qur'an program.
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Komunikasi merupakan aktivitas yang sangat dibutuhkan oleh manusia sebagai makhluk sosial. Manusia berkomunikasi baik secara verbal maupun nonverbal dalam melakukan aktivitas mencari, mengajak, dan menginformasikan adalah bentuk dari komunikasi. Komunikasi ditujukan salah satunya untuk mempengaruhi suatu pemikiran, sikap, dan perilaku.
Komunikasi dalam mempengaruhi sikap, pemikiran dan perilaku orang lain, baik secara verbal maupun nonverbal membutuhkan persuasi yang meyakini. Dalam mencapai tujuan dalam komunikasi perlu adanya dilakukan strategi. Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara taktis harus dilakukan dalam arti kata bahwa pendekatan bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung dari situasi dan kondisi. Strategi ini tujuan yang hendak dicapai dengan masalah yang harus diperhitungkan, kemudian merencanakan bagaimana mencapai masalah sesuai dengan hasil yang diharapkan. Menurut Arifin (1994), agar pesan dapat tersampaikan secara efektif, komunikasi perlu menentukan langkah-langkah startegi komunikasi. 
Angka kemiskinan di Indonesia juga meningkat hingga 9,78% pada Maret 2020, maka dengan kehadiran lembaga Zakat, Infaq, Sedekah dan Wakaf (ZISWAF) ini menjadi sebuah gerakan besar yang nantinya dapat meringankan beban pemerintah. Apalagi Indonesia merupakan Negara Muslim terbesar adalah Indonesia, di mana menurut data yang dilansir oleh ibtimes.com diperkirakan 229 juta Muslim berada di sana. Ini adalah 87,2% dari populasi penduduk Indonesia yang berjumlah 263 juta jiwa atau sekitar 13% dari populasi Muslim dunia. Hal ini merupakan potensi penghimpunan Zakat, Infaq, Sedekah dan Wakaf yang tinggi harus dimaksimalkan oleh lembaga-lembaga filantropi tersebut. Kemudian harta yang telah terhimpun dikelola untuk selanjutnya dimanfaatkan oleh umat, khususnya yang membutuhkan seperti para dhuafa. 
Namun dari potensi yang begitu besar di Indonesia, dana zakat hanya mampu terkumpul 10% nya saja, Artinya masih banyak masyarakat yang tergolong mampu belum menyalurkan zakatnya. Disinilah tugas utama  berdirinya sebuah lembaga zakat. 
Faktor yang menjadikan alasan masyarakat tidak menyalurkan sedekahnya  adalah kesadaran masyarakat untuk bersedekah dan edukasi masih minim. Upaya lembaga dalam membangun semangat masyarakat untuk bersedekah tidaklah mudah. Faktor lainnya adalah masyarakat lebih memilih menyalurkan sedekahnya langsung kepada warga, karena dengan menyalurkan langsung mereka secara value merasa lebih puas karena dianggap tepat sasaran dan dari segi psikologi mereka merasakan dampaknya secara langsung. selain itu, masyarakat lebih memilih menyalurkan kepada para dhuafa secara langsung adalah kurang percayanya mereka terhadap lembaga. Selain masalah tata kelola, beberapa lembaga juga dianggap kurang profesional, tidak transparan, tidak jelas penyalurannya dan tidak jelas pelaporannya. Disinilah tugas pokok lembaga yang perlu diprioritaskan, menjalin Komunikasi dan edukasi kepada masyarakat tentang bersedekah.  
Peran lembaga saat ini sangatlah penting, dengan potensi dana ZISWAF yang sangat besar maka, bagaimana lembaga bisa melihat peluang, bagaimana lembaga bisa mengelola dana sedekah dengan maksimal, bagaimana lembaga dapat memberikan dampak yang signifikan untuk mengurangi angka kemiskinan. Agar lembaga dapat menghadapi kondisi secara maksimal, salah satunya adalah melakukan perubahan, dengan memberikan kemudahan donatur untuk melakukan donasi dimana dan kapanpun. Selain dengan tata kelola yang baik, sebuah lembagapun harus didukung dengan sistem yang baik dan sumber daya yang kompeten. 
Dalam internet memiliki beragam jenis jejaring sosial atau yang biasa dikenal dengan media sosial, diantaranya yang banyak digunakan adalah Facebook, Twitter, Whatsapp, Google, Intagram, Line, Youtube. Media sosial yang paling banyak digunakan oleh pengguna media sosial di Indonesia adalah Youtube dengan angka presentase mencapai 88%, Whatsapp sebesar 84%, Facebook 82%, Instagram 79%, dan twitter 56%. 
Komunikasi melalui media sosial dapat dilakukan antarindividu, individu dan institusi, institusi dan individu, serta antarlembaga. Dengan kelebihan media baru yang hadir di tengah masyarakat sekarang ini merupakan kemudahan juga dimanfaatkan untuk mempengaruhi khalayak dalam mengubah pola pikir, sikap dan perilaku. Media sosial bagian dari internet yang membuat kita lebih efisien dalam berhubungan dan membangun hubungan kepada khalayak dengan cepat. Sebagaimana M.L. Kent (2013) menyebutkan media sosial adalah segala bentuk media komunikasi interaktif yang memungkinkan terjadinya interaksi dua arah dan umpan balik. 
Dengan adanya teknologi, suatu lembaga dapat memanfaatkannya sebagai salah satu cara dalam mempromosikan serta menyebarluaskan program dan kebijakan suatu lembaga serta berinteraksi dengan khalayak sehingga mencapai saling pengertian untuk kepentingan bersama. Salah satunya pada Lembaga PPPA Daarul Qur’an Makassar memanfaatkan internet sebagai media untuk mensosialisasikan dan menghimpun dana ZIS (zakat, infak dan sedekah). 
PPPA Daarul Qur’an Makassar berlokasi di Jl. Talasalapang dan mulai ada sejak 2013 di Kota Makassar. Program yang dijalankan tidak terlepas dari program di pusat yakni program pendidikan dan dakwah, program sosial dan kemanusiaan, program pengembangan masyarakat, dan program wakaf. 
Adapun perolehan dana sedekah yang diperoleh PPPA Daarul Qur’an tiap bulannya pada periode Juli 2019-Juli 2020, yaitu:
Berikut perolehan sedekah dalam bentuk grafik periode Juli 2019-Juli 2020:






Sumber: Data diambil dari PPPA Daarul Qur’an Makassar
Dari data yang diperoleh, maka dapat dilihat bahwa perolehan sedekah di PPPA Daarul Qur’an Makassar mengalami peningkatan dan penurunan dalam kata lain tidak konstan ataupun meningkat. PPPA Daarul Qur’an Makassar sendiri memiliki target pencapaian yang ditentukan dari pusat tiap bulannya tergantung dari perolehan yang didapatkan di bulan bulan sebelumnya. Bulan Juli 2020 pencapaian di atas 190 juta dari target 150 juta. Perolehannyapun bermacam-macam, perolehan dana bisa melalui sedekah tunai maupun transfer dalam berbagai macam sedekah yang telah disediakan yakni sedekah terikat dan sedekah regular.

Method
Berdasarkan tujuan penelitian ini maka metode penelitan yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, dimana bertujuan untuk menjelaskan ataupun mendeskripsikan strategi komunikasi yang digunakan oleh PPPA Daarul Qur’an Makassar. Untuk penentuan informan dalam penelitian ini dengan beberapa pertimbangan tertentu, Informan menurut Koentjaraningrat adalah individu-individu yang diwawancara untuk mendapatkan keterangan dan data untuk keperluan informasi.  Untuk memperoleh informasi melalui wawancara, maka peneliti menentukan narasumber atau informan yang dianggap memahami permasalahan dan menangani bidang yang diteliti. Informan yang dipilih menggunakan teknik sampling purposive (pengambilan sampel berdasarkan tujuan) yakni teknik mencakup orang yang diseleksi atas dasar kriteria tertentu yang dibuat berdasarkan tujuan penelitian. Informan tersebut adalah Informan tersebut adalah direktur utama, pimpinan cabang, editor, dan donatur. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah observasi, Pengumpulan data ini melalui pengamatan baik secara langsung maupun tidak langsung dimana peneliti mencatat atau merekam informasi yang penulis lihat dan dapatkan secara langsung di lapangan untuk memperoleh data tentang strategi komunikasi dalam meningkatkan fundraising sedekah pada PPPA Daarul Qur’an Makassar. Adapun juga wawancara mendalam, Wawancara tersebut yang digunakan yaitu dengan membuat daftar pertanyaan yang mendasar terlebih dahulu, yang tidak ketat dan dapat berubah-ubah. Dan dokumentasi, Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dokumen dari kantor PPPA Daarul Qur’an Makassar berupa data perolehan dan foto.

RESULT AND DISCUSSION
0. Strategi Komunikasi Fundraising Sedekah DaQu Makassar
PPPA Daarul Qur’an cabang Makassar biasa dikenal dengan sebutan DaQu Makassar pada mulanya beralamat di Jl.Andalas samping Masjid Raya Makassar. DaQu Makassar yang didirikan pada mulanya tidak melalui struktural dan sistem dari pusat sehingga dulunya PPPA Daarul Qur’an Makassar hanya berstatus freelance. Setelah melalui proses pembenahan pada manajemen Daarul Qur’an di pusat, maka berdirilah Daarul Qur’an Makassar di Jl. Pettarani sekitar tahun 2015, dengan melalui proses berganti pimpinan. Dari tahun 2016 hingga sekarang kantor DaQu Makassar berada di Jl. Talasalapang. Alasan DaQu Makassar hadir di Kota Makassar yakni sebagai salah satu ikhtiar dalam menebar kebaikan yang berfokus pada pembibitan penghafal Al-Qur’an. 
Visi dan misi DaQu Makassar merangkap pada kantor pusat yang Membangun masyarakat madani berbasis tahfizhul Qur’an untuk kemandirian ekonomi, sosial, budaya, dan pendidikan bertumpu pada sumberdaya lokal yang berorientasi pada pemuliaan Al-Qur’an. Bukan hanya di kota-kota besar, tetapi di daerah pelosok juga, mereka berikhtiar untuk membangun masyarakat Qur’an.
Sejak berdirinya PPPA Daarul Qur’an hal yang paling utama untuk mencari donatur yakni dengan membangun kepercayaan kepada masyarakat, memberikan pemahaman akan pentingnya sedekah melalui strategi dakwah Ustadz Yusuf Mansur. Di awal mulanya berdiri PPPA Daarul Qur’an, Ustadz Yusuf Mansur menyasar media elektronik dalam melaksanakan strategi dakwahnya yakni melalui televis yang ditayangkan di program acara wisata hati di ANTV. 
Strategi dakwah Ustadz Yusuf Mansur masih berlangsung baik melalui akun sosial medianya sendiri ataupun melalui dakwah mengisi kajian rutinan di Masjid Istiqlal ataupun diundang sebagai pembicara, beliau juga membuat kuliah online Kuliah Wisata Hati, Live bersama Ustadz Yusuf Mansur di Instagram, Facebook, dan Youtube. Dan sekarang beliau muncul lagi di layar televisi dengan program acara Nikmatnya Sedekah di MNC TV. 
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Gambar 1.1 Flyer Nikmatnya Sedekah Ustad Yusuf Mansur



Strategi Daarul Qur’an dari awal berdiri dengan membangun kepercayaan melalui strategi dakwah Ustadz Yusuf Mansur, dimana dakwah yang digaungkan adalah sedekah sebagai solusi untuk keluar dari setiap masalah hidup. Dari dakwah dan antusias jamaah tersebut dibangun lembaga yang profesional untuk mengelola dana-dana sedekah menjadi program yang fokus melahirkan sebanyak-banyaknya para penghafal Al-Qur’an, menjadikan Indonesia sebagai negeri yang memiliki penghafal Qur’an terbanyak di dunia. Masyarakat diajak untuk terlibat dengan bersedekah melalui Laznas PPPA Daarul Qur’an. Dari model dakwah inilah berkembang strategi yang lebih massif, gerakan rumah-rumah tahfizh di akar rumput bergeliat untuk bisa melahirkan generasi-generasi hafal Qur’an hingga berdirinya puluhan pesantren di beberapa wilayah Indonesia. Strategi secara digitalpun berkembang seiring dengan pergeseran masyarakat keranah digital namun tidak ketiggalan dengan mempertahankan kepercayaan donatur dengan strategi pelayanan terbaik, tata kelola lembaga yang professional dan laporan-laporan program secara berkala kemana dan untuk apa sedekah para donatur dimanfaatkan. 
Strategi yang dilakukan kantor cabang juga tidak terlepas dari program-program yang dijalankan. Program kantor cabang Makassar sama dengan dipusat yakni pendidikan, dakwah serta sosial dan kemanusaiaan. Program yang ada tersebut terbagi menjadi dua bagian yaitu program regular dan program terikat. Program regular yaitu program regular yang dilaksanakan secara keseluruhan baik dipusat maupun di cabang, seperti Mobile Qur’an, simpatik guru, kampung bersih. Sedangkan program terikat yaitu program yang dijalankan dimasing-masing cabang, seperti Rumah Tahfizh yang berada diwilayah cabang, aksi kemanusiaan, berbagi 10.000 karung beras, berbagi masker, bantuan logistik untuk bencana, berkah hidangan jum’at.
Program pendidikan sendiri sebagaimana sesuai dasar mengkader atau membibit penghafal qur’an di pelosok, membangun pesantren regular dan takhassus yang tersebar di seluruh Indonesia. Rumah tahfizh terbagi menjadi dua jenis rumah tahfizh yakni rumah tahfizh DaQu sendiri dan rumah tahfizh mitra. Rumah tahfizh DaQu sendiri sekarang beraada di dua lokasi yakni di Lembanna di Malino dan Tompobulu di Maros, sedangkan rumah tahfizh mitra berada di Moncongloe, BTP. Lembanna dan Tompobulu sendiri bukan hanya sekedar rumah tahfizh tetapi DaQu Makassar akan membuat Kampung Qur’an, yakni kampung yang didalamnya melahirkan para generasi qur’an dan diharapkannya masyarakat disana sadar tentang agamanya sendiri, sadar atas aktivitasnya, dan dekat dengan Allah, menjalankan perintah Allah dan sunnah-sunnah Nabi. Sedangkan maksud dari rumah tahfizh mitra yaitu seseorang yang memiliki bangunan dan fasilitas serta memiliki santri yang ingin mendirikan rumah tahfizh. 
Adapun program Grha Tahfizh yang berlokasi di kantor DaQu Makassar itu sendiri dengan membuka kelas tahfizh, tahsin dan Bahasa Arab. Kelas tahfizh dan tahsin dibedakan untuk akhwat, ikhwan dan tahsin for kids. Sedangkan untuk kelas Arab memiliki hari sendiri. Sebelum menjadi santri di Grha Tahfizh, calon santri harus mengikuti tes terlebih dahulu. Tes mengaji dan tes hafalan, setelah itu barulah diberi kelas sesuai dengan kemampuan calon santri. 
Program dakwah meliputi syiar agama melalui kajian islam bulanan atau yang biasa dikenal dengan singkatan KIBI. DaQu Makassar sendiri semenjak 5 tahun yang lalu sudah mengadakan kajian Islam Bulanan (KIBI) dengan mendatangkan ustadz dan ulama nasional dan internasional seperti Ustadz Abdul Somad, Ustadz Hanan Attaki, Ustadz Felix Siaw, Ustadzah Oki Setiana Dewi, Ustadzah Peggy, Muzzammil, Ummu Sajjad, Ustadz Dasad Latif, Syaikh Abdul Basith, Ustadz Salim A Fillah, Ustadz Zulkifli (Ustadz Akhir Zaman), Ustadz Handy Bony, Brigpol Hilal, Ustadz Hilmi Firdausi dan masih banyak ustadz nasional lainnya. 

Seperti di Kajian Islam Bulanan sendiri, DaQu Makassar bukan hanya menggelar kajian saja, tetapi ada tahap registrasi dengan mengisi nama, nomor telepon, dan alamat e-mail yang dimana data ini nantinya dimasukkan ke dalam database dan selanjutnya akan di follow up oleh admin DaQu nantinya, disamping itu pula, di meja registrasi disediakan kotak sedekah sehingga bagi yang ingin bersedekah bisa langsung bersedekah. 
Selain kajian bulanan, DaQu Makassar juga berupaya untuk mengadakan kajian taklim di perkantoran seperti yang telah dilakukan di Bank Cimb Niaga dan Gedung Keuangan Kota Makassar.
Kajian bulanan juga dilaksanakan melalui online disaat pemerintah menerapkan sistem lockdown. Pada bulan Ramadhan Daarul Qur’an mengadakan program kajian yang dinamakan Layar Dakwah dengan mengundang ustadz nasinonal sebagai pemateri. Mereka menggunakan aplikasi via zoom.  
Kajian onlinepun tetap menggunakan registrasi dengan mengisi data diri dan koitmen sedekah melalui link yang tertera pada info kajian. Data tersebut masuk kedalam database dan untuk selanjutnya mereka yang sudah daftar nantinya akan mendapatkan link zoom untuk bisa megikuti kajiannya. Data yang sudah masuk ke database selanjutnya akan dikelola oleh tim untuk di prospek. 
Adapun program Ngaji On The Street, yakni program pekanan yang dilaksanakan di car free day pantai Losari. Proses databse juga sama seperti kajian islam bulanan lainnya dimana pengunjung yang menghampiri stand DaQu Makassar diajak untuk bersedekah dan yang bersedekah dicatat nama, alamat, dan alamat e-mail. 
Untuk calon donatur, DaQu Makassar tidak memiliki spesifikasi donatur baik individu maupun kelompok atau organisasi. Siapa saja bisa menjadi donatur, tidak mengenal profesi.  DaQu Makassar menggolongkan donatur menjadi empat kategori yaitu donatur loyal, donatur aktif, donatur pasif, dan donatur prospek. Donatur loyal yaitu donatur yang sering bersedekah dan loyal bersedekah dalam setiap program. Seperti tiap pekannya ikut bersedekah di hari jumat, menjadi wali asuh, dan donatur loyal ini biasa disebut juga dengan donatur tetap. Donatur aktif yaitu donatur level sedekah dibawah loyal. Jika loyal tiap pekannya sedekah, donatur aktif tiap bulannya. Donatur pasif yaitu donatur yang tidak sering sedekah tapi yangg pernah sedekah. Dan donatur prospek bisa dikatakan masih calon donatur. Data diri calon donatur ini yang sudah di masukkan dalam database dan akan diajak terus untuk bersedekah.
Donatur di DaQu Makassar juga bukan hanya dari hitungan perindividu tetapi DaQu Makassar juga bekerjasama dengan beberapa komunitas dan perusahaan dengan berupaya mengirim proposal diberbagai perusahaan. Perusahaan yang pernah ikut bersedekah di DaQu Makassar yakni KFC Mall GTC Makassar, Badan Dakwah Islam (PT. Infomedia Nusantara), SMAN 1 Palopo, BAZNAS Tana Toraja, Al-Azhar Mandiri Palu, Klinik Wirahusada. Sedangkan komunitas yang pernah ikut berdonasi dengan DaQu Makassar yakni komunitas Panen Pahala, Komunitas NTS Peduli, Lions Club Jakarta Heritage, Arsi UINAM, Komunitas Success Young Team Berbagi, Aneka Gypzum Makassar, Komunitas Pelita Peduli. 
Program sosial dan kemanusiaan itu sendiri mencakup Santri Siaga Bencana atau yang dikenal dengan singkatan SIGAB. SIGAB merupakan relawan yang bergerak turun ke lokasi yang terkena musibah seperti banjir, gempa, kebakaran. Mereka para relawan yang terlibat dalam aksi tersebut disebut dengan santri siaga bencana. Program kemanusiaan gencar dan rutin dilaksanakan di Makassar sendiri dan menjangkau di wilayah Sulawesi Selatan seperti Palu-Sultra, Bantaeng, Gowa-Sapayya, Konawe Utara-Kendari, dan Masamba-Luwu yang mengalami musibah dengan membangunkan shelter, dapur umum, rumah qur’an, musholla, masjid, membuatkan akses jembatan dan juga trauma healing. 
DaQu Makassar juga melihat kondisi dan merangkul masyarakat sekitar untuk belajar Islam serta memberi edukasi mengenai ekonomi. Seperti melihat dan mencari tahu akar dari musibah tersebut sehingga mereka dapat mengajak masyrakat sekitar untuk belajar Islam. Anak-anaknya juga di kenalkan dan diajarkan mengaji. Dalam hal ini DaQu Makassar melakukan pembinaan kepada masyarakat. bukan hanya itu, seperti halnya di Lembanna, mereka melihat masyarakat disana penghasilannya dari bercocok tanam, sehingga mereka memberikan edukasi ilmu ekonomi yang tidak terlepas dari hukum syariat.  
Adapun gerai sedekah yang dipasang di sepuluh titik sebelum pandemi, yakni di pusat perbelanjaan Giant Perintis, Giant Alauddin, Nipah Mall, Trans Studio Makassar, RS. Unhas, Informa Pettarani, Mall Ratu Indah, M’Tos,  dan selama pandemi kemarin gerai sedekah tidak berjalan. Adapun sekarang ini dimulai masa new normal dengan memasang gerai sedekah di Giant Perintis, Giant Alauddin, Mall Ratu Indah dan Nipah Mall. Dari gerai itu, mereka bisa menjelaskan kepada pengunjung mengenai program-program yang DaQu Makassar jalankan. Dari gerai juga, mereka mendapatkan database donatur. 
Daarul Qur’an Makassar juga memiliki rencana membuka gerai bukan hanya di Makassar saja, tetapi di berbagai daerah seperti di Takalar, Jeneponto, Bantaeng dengan tujuan memudahkan orang sekitar untuk bersedekah langsung dan dapat merasakan manfaat serta kepuasan yang didapatkan donatur. Yang terbaru lagi ada juga upaya kotak sedekah yang sekarang dipasang di toko-toko kecil tertentu seperti di warung snack box by Cif di Alauddin, Warkop Soqta di Hertasning, Nudi_Shop di BTP, Solver Gym di Pajaiyyang, Warkop Sekawang, dan Rumah Tahfizh Lembanna.

0. Produksi dan Memilih Media
1. Produksi Media
Tim editor di PPPA Daarul Qur’an Makassar setiap harinya memproduksi desain, foto, dan video untuk diunggah di sosial mediapun di sebar atau broadcast. Nurul Hikmah Kadir, editor di PPPA Daarul Qur’an Makassar mengatakan semua desain yang di produksi tiap harinya mengikuti arahan dari pimpinan cabang walaupun ketentuan desain dari pusat ada, akan tetapi dikembalikan kepada kantor cabang masing-masing sesuai dengan gaya dan model di wilayah cabang. 
Karena program yang paling banyak dikerjakan di kantor cabang Makassar adalah program terikat maka produksi desain kebanyakan dari pihak cabang dimana desain tersebut mengikuti ketentuan dari pimpinan cabang. Untuk produksi desain sendiri tidak berpatokan pada komposisi desain mana yang diambil karena itu mengikuti arahan dari pimpinan cabang. Biasanya tim editor membuat desain awal untuk diperlihatkan kepada pimpinan dan jika ada yang perlu direvisi baik dari segi jenis huruf, warna, dan gambar maka langsung untuk direvisi. 
Berikut data tim editor dalam menghasilkan desain, foto, dan video (Januari – Oktober 2020):
Tabel 1: Produksi tim editor (Januari-Oktober 2020)
	BULAN
	DESAIN
	FOTO
	VIDEO

	TOTAL
	1142
	1163
	207

	Januari
	41
	142
	5

	Februari
	33
	67
	6

	Maret
	56
	23
	31

	April
	69
	128
	22

	Mei
	118
	243
	19

	Juni
	276
	176
	18

	Juli 
	182
	124
	41

	Agustus
	124
	188
	28

	September 
	181
	63
	24

	Oktober
	62
	9
	13


Sumber : Data diambil dari PPPA Daarul Qur’an Makassar

Berikut adalah gambar hasil dari produksi desain:
Gambar 2 Hasil desain







Secara alamiah manusia lebih mudah mengingat pesan yang disampaikan secara visual dibandingkan dengan yang hanya tulisan atau teks, karena dengan visual dapat melibatkan emosi seseorang dibandingkan hanya dengan tulisan atau kata-kata. Seperti yang dikatakan Dr. Lynell Burmark, konsultan pendidikan yang menulisa dan berbicara mengenai literasi visual:
 “… kecuali kata-kata, konsep, ide kita dikaitkan pada sebuah gambar, mereka akan masuk ke satu telinga, melewati otak, dan keluar dari telinga yang lain . Kata-kata diproses oleh memori jangka pendek kita di mana kita hanya dapat menyimpan sekitar tujuh bit informasi (plus atau minus 2) […]. Gambar, di sisi lain, langsung masuk ke memori jangka panjang di mana gambar itu terukir tak terhapuskan. ”

Dalam Shift Disruptive Elearning menyebutkan juga suatu studi menemukan bahwa setelah tiga hari, pengguna hanya menyimpan 10-20 persen informasi tertulis atau lisan, tetapi hampir enam puluh lima persen informasi visual. Studi lain menunjukkan bahwa teks bergambar sembilan persen lebih efektif daripada teks saja saat menguji pemahaman langsung dan 83 persen lebih efektif saat tes ditunda. Hal ini peneliti juga bertanya kepada donatur dengan ketertarikannya melihat pesan ataukah desain maka semua donatur yang diwawancarai lebih tertarik dengan desain. 
  
1. Media Produksi
Daarul Qur’an berupaya mensosialisasikan program mereka dengan melalui media baik itu melalui tulisan, cetak, dan online. Media tulisan yang dimuat di halaman web pppa.id dan sedekahonline.com. 
Melalui media cetak yakni mencetak brosur yang diberikan dimasing-masing gerai sedekah untuk disebar kepada para pengunjung toko. Brosur tersebut berisikan program regular dan terikat beserta info rekening penyaluran sedekah. Serta melalui media online yang sekarang ini digencarkan untuk mengajak orang untuk bersedekah. 
Semakin berkembangnya zaman, digitalpun semakin marak digunakan apalagi di masa pandemi dimana semua orang mengandalkan media online untuk keberlangsungan kebutuhan mereka. Sehingga upaya Daarul Qur’an melalui media onlinepun massif dilaksanakan untuk menggaet calon donatur juga. Media online yang digunakan oleh Daarul Qur’an Makassar yakni whatsapp, Instagram, facebook, dan website sedekah online. 
Akun whatsapp yang digunakan untuk broadcast pesan yakni dengan nomor 081381800700. Whatsapp dengan sistem broadcast dilaksanakan sebanyak dua kali sehari yakni pagi dan sore hari, Adapula yang kondisional, ketika ada program aksi kemanusiaan atau pada momen tertentu bisa sampai tiga kali sehari.
Pada gambar diatas, merupakan pesan dari Daarul Qur’an melalui whatsapp pada tanggal 29 November 2020. Isi pesan tersebut yakni memberikan informasi mengenai program baru mengenai pembibitan Al-Qur’an yang baru berjalan serta mengajak donatur untuk ikut mendukung aktivitas mereka baik berupa uang maupun barang yang diperlukan pada pelaksanaan program tersebut dan diakhiri dengan kalimat mendoakan kepada donatur. 
Pada instagram sama seperti dengang whatsapp, mereka mengunggah gambar dan memberikan caption. Sistem unggahan pada Instagram yakni 2 kali sehari bahkan bisa sampai empat kali sehari tergantung kondisional saja.Gambar 4.6 Tampilan konten pada instagram

Melalui akun Instagram @daqu_mks dan facebook dengan nama akun DaQu Makassar yang diunggah biasa berupa quotes, foto dan video dokumentasi kegiatan, flyer program sedekah, ataupun flyer hari peringatan. Program-program yang dibuatkan konten untuk dikenalkan pada khalayak yakni, program aksi kegiatan, aksi dakwah, aksi kemanusiaan, dan aktivitas pendidikan. 
Begitu juga dengan website sedekah online. Di website ini berupa campaign sedekah dari program yang membutuhkan biaya yang besar, seperti bantuan bencana Masamba, dan korban kebakaran di pasar Pannampu. 
Gambar di atas merupakan gambar yang diunggah melalui kanal sedekahonline.com. dalam gambar tersebut PPPA Daarul Qur’an berupaya mensosialisasikan beberapa program sedekah dan jika donatur ingin bersedekah tinggal pilih “donasi sekarang” maka aka nada tampilan untuk mengisi data diri. Salah satu kelebihan pada kanal sedekahonline.com ini terdapat kolom do’a donatur, jadi donatur yang bersedekah melalui sedekahonline.com menulis apapun keinginan atau hajat mereka karena setiap donatur yang bersedekah akan didoakan. 
Upaya strategi melalui media online juga di lakukan DaQu Makassar melalui akun facebook DaQu Makassar. Pesan yang terdapat pada facebook DaQu Makassar menunjukkan ajakan untuk mendukung dan berpartisipasi dalam program yang dibuat oleh DaQu Makassar. Salah satunya yang dimuat pada beranda facebook DaQu Makassar yakni ajakan bersedekah di hari Jum’at dengan mengunggah video dan foto dokumentasi program Berbagi Hidangan Jum’at. Akun facebook DaQu Makassar juga berperan dalam mensosialisasikan program-program lainnya yang ada pada pusat dan cabang. Pada akun facebook DaQu Makassar juga memposting dokumentasi kegiatan, kalimat motivasi, serta mengupdate kegiatan yang akan dilaksanakan. 
PPPA Daarul Qur’an juga memiliki tim telesedekah yang berfungsi untuk menghubungi donatur dan calon donatur untuk memperkenalkan lembaga, memperkenalkan beberapa program serta mengajak untuk bersedekah, setelah itu tim tele sedekah mengkategorikan donatur yang baru tergantung pada komitmen sedekah yang ditunaikan. 
Maka dari itu PPPA Daarul Qur’an terus bergerak untuk membantu para dhuafa dan para penghafal Al-Qur’an dengan terus mensosialisasikan gerakan sedekah dan kemudahan berdonasi, sehingga lembaga ini menggunakan new media dalam meyakinkan masyarakat untuk melakukan sedekah secara online agar masyarakat dapat bersedekah dimanapun dan kapanpun tanpa mengganggu aktivitas.
E-mail dan SMS blast juga diprogramkan untuk mereka gunakan karena tidak semua donatur memiliki akun sosial media whatsapp, Instagram, facebook. Bahkan ada yang donatur yang hanya memiliki e-mail saja sehingga e-mail dan sms blast nantinya akan dijalankan di DaQu Makassar. 
Adapun PPPA Daarul Qur’an Makassar juga menggunakan iklan berbayar yang dimana mereka memasarkan program-program tertentu, dan tujuan utama menggunakan iklan berbayar untuk memperkenalkan nama DaQu Makassar.
Keberhasilan dalam menjalankan strategi belum bisa dikatan berhasil semua, sebab hal ini bergantung lagi pada yang dituju seperti perusahaan yang harus menunggu waktu lama, serta tergantung pada program yang berjangka panjang dalam hal ini program pembibitan yang terus berjalan sehingga nilai sedekah yang banyak atau sedikti tidak bisa dijadikan acuan berhasil atau tidaknya strategi tersebut. 
Selama DaQu Makassar menjalankan strateginya baik itu offline maupun online ada beberapa hal yang menjadi bahan yakni pada keluhan pelayanan. Ada donatur yang tidak siap untuk selalu diberikan informasi melalui broadcast whatsapp, seperti halnya juga pada jemput sedekah ada donatur yang kadang tidak suka dengan pelayanan akibat tidak menepati janji, ataukah pada etika dari karyawan DaQu Makassar. 
Dari donatur yang peneliti wawancarai, mereka merasa tidak ada kekurangan dari penyampaian pesan yang masuk di akun mereka bahkan ada yang ikut membantu ikut menyebarkan pesan kebaikan tersebut baik itu hanya melalui story pribadi si donatur. Respon bukan hanya dalam bentuk ikut bersedekah, menanggapi dengan kembali menyebar informasi tersebut tanpa dimintapun juga termasuk respon. 
Pemilihan komunikator juga dilakukan oleh Daarul Qur’an baik dipusat maupun di kantor cabang untuk membantu mengajak orang untuk bersedekah, mereka itu disebut influencer. Influencer adalah seseorang yang bisa memberikan pengaruh di masyarakat. Mereka bisa merupakan selebritis, blogger, youtuber, ataupun seorang public figure yang dianggap penting di komunitas tertentu. Umumnya, seorang influencer memiliki jutaan pengikut (follower) di media sosial dan terkadang yang memiliki pengaruh besar kepada khalayak. Linqia salah satu situs online di USA mempertemukan influencer dan brand. Mereka melakukan penelitian di tahun 2018 tentang influencer  dan hasilnya ad sebanyak 86% dari brand yang disurvey mengaku bahwa mereka memanfaatkan jasa influencer dan sebanyak 92% diantaranya menyatakan bahwa influencer marketing di tahun 2017 cukup efektif untuk melejitkan penjualan produk. 
Berawal dari Daarul Qur’an Bandung, influencer di ajak untuk mengajak orang untuk bersedekah di lembaga Daarul Qur’an. Daarul Qur’an Makassarpun mengajak influencer untuk bekerjasama. Kriteria influencer yang diambil oleh pihak DaQu Makassar yakni yang memiliki banyak follower atau yang memiliki banyak respon di postingan si influencer. DaQu Makassar baru menggunakan influencer disaat pandemi masuk ke Indonesia dan mengharuskan kerja dari rumah, tidak bertemu secara langsung. Influencer yang dihubungi bukan untuk prospek saja donatur saja, tetapi diharapkannya influencer juga menjadi donatur.



1. Media untuk bersedekah
Donatur dapat bersedekah kapan saja dan dimana saja dengan kemudahan yang diberikan oleh PPPA Daarul Qur’an. PPPA Daarul Qur’an baik dipusat maupun di kantor cabang membuat berbagai alternatif pilihan kepada donatur untuk bersedekah, yaitu:
a. Mengunjungi kantor cabang
Para donatur yang ingin bersedekah dapat mengunjungi langsung kantor PPPA Daarul Qur’an. Tidak banya juga donatur yang datang mengunjungi kantor sekedar bercerita, berbagi pengalaman mengenai manfaat sedekah, atau hanya sekedar bersedekah.
b. Mengunjungi gerai sedekah
Para donatur bisa juga bersedekah di pusat perbelanjaan yang terpasang di empat titik sekarang ini yaitu di Giant Alauddin, Giant Perintis, Nipah Mall, dan Mall Ratu Indah.
c. Sedekah di kotak sedekah
Kotak sedekah juga dititipkan di beberapa watung maupun warkop di kota Makassar. Ada sepuluh kotak yang disebar di sepuluh titik yaitu di Rumah Jahit Akhwat (RJA Alauddin), Warung Pangkep Gowa, Warkop Soqta di Hertasning, Toko 78 di Gowa, Fotocopy Hertasning, Nudi Shop di BTP, Solver Gym di Pajayyang, Warkop Selawang di Paotere, Snac Box By Cif di Alauddin dan di Rumah Tahfizh Lembanna. 
d. Jemput sedekah
Bagi para donatur yang tidak bisa ke kantor maupun mengunjungi gerai sedekah, donatur bisa meminta tim DaQu untuk menjemput sedekah dirumah atau dilokasi yang diinginkan donatur. Dan cara ini sudah lama dijalankan. Namun disaat pandemi, banyak donatur yang tidak mau lagi dijemput sedekahnya dan tidak bisa juga sedekah melalui transfer, sehingga ini yang menjadi salah satu penyebab donatur tidak bersedekah. 
e. Transfer atm dan m-banking
Mau sedekah kapanpun dan dimanapun bisa donatur lakukan, terlebih lagi bagi donatur yang memiliki aplikasi m-banking. Donatur dapat bersedekah transfer ke bank Mandiri Syariah, Manidri, BCA, BRI, SulselBar dan BNI Syariah atas nama Yayasan Daarul Qur’an Nusantara. 
f. Scan barcode payment accepted
Adapun invosai terbaru di PPPA Daarul Qur’an yakni sedekah melalui aplikasi payment seperti Link Aja, , Shopee Pay, Ovo, Dana, Gopay, Paytren, Nobu Epay, dan Spin dengan hanya scan barcode. Inovasi ini dapat memudahkan donatur untuk bersedekah dimana saja dan kapan saja. 
2. Keutamaan amalan Tim PPPA Daarul Qur’an
Adapun keutamaan yang diterapkan untuk semua karyawan baik di pusat maupun di cabang yakni sebelum memulai ikhtiar mencapai target Daarul Qur’an memulai dengan ikhtiar langit yaitu do’a, membaca al-waqi’ah dan 1 juz setiap harinnya sebelum memulai bekerja atau sebelum keluar rumah. Ini yang biasa dikenal dengan method daqu. Sehingga mereka bukan hanya memberikan method daqu kepada donatur tetapi juga untuk DaQu itu sendiri. 

CONCLUSION
Strategi Daarul Qur’an dari awal berdiri dengan membangun kepercayaan melalui strategi dakwah Ustadz Yusuf Mansur, dimana dakwah yang digaungkan adalah sedekah sebagai solusi untuk keluar dari setiap masalah hidup. Salah satu strategi DaQu Makassar untuk mencari dan mempertahankan donatur yakni memiliki program unggul. Strategi komunikasi yang digunakan oleh PPPA Daarul Qur’an sudah cukup baik untuk memperoleh dan memnigkatkan perolehan sedekah. Penerapan strategi tidak keluar dari komponen strategi yakni mengenali sasaran komunikasi, pemilihan media komunikasi, tujuan pesan komunikasi, peranan komunikator dalam komunikasi, memilih media, telepon seluler dan SMS, produksi media, uji awal materi komunikasi, penyebaran media komunikasi, menganalisis efek komunikasi, memobilisasi kelompok berpengaruh. 
Semakin berkembangnya zaman, digitalpun semakin marak digunakan apalagi di masa pandemi dimana semua orang mengandalkan media online untuk keberlangsungan kebutuhan mereka. Sehingga upaya Daarul Qur’an melalui media onlinepun massif dilaksanakan untuk menggaet calon donatur juga. Media online yang digunakan oleh Daarul Qur’an Makassar yakni whatsapp, Instagram, facebook, dan website sedekah online. Akun whatsapp yang digunakan untuk broadcast pesan yakni dengan nomor 081381800700. E-mail dan SMS blast juga diprogramkan untuk mereka gunakan karena tidak semua donator memiliki akun sosial media whatsapp, Instagram, facebook. Bahkan ada yang donatur yang hanya memiliki email saja sehingga e-mail dan sms blast nantinya akan dijalankan di DaQu Makassar. 
Dengan model dari teori komunikasi pemasaran, pelaksanaan strategi Daarul Qur’an Makassar melalui beberapa tahapan yaitu tahapan dimana seseorang mengetahui keberadaan Daarul Qur’an Makassar serta mengetahui program yang dijalankan. Setelah diketahui Daarul Qur’an Makassar itu ada, yang selanjutnya pada tahap dimana Daarul Qur’an Makassar memberi edukasi kepada khalayak melalui video ceramah, kata motivasi, ataupun sepenggal do’a tentang sedekah, serta mengangkat cerita atau testinomi dari donatur mengenai dahsyatnya sedekah. Yang pada akhirnya khalayak menyukai postingan tersebut dan hal ini bisa jadi amalan untuk diri pribadi. Untuk selanjutnya, Daarul Qur’an Makassar memberikan laporan secara transparan untuk apa, kepada siapa dan dimana sedekah donatur disalurkan. Hal ini bisa berdampak pada khalayak untuk ikut juga dalam berkontribusi pelaksanaan program Daarul Qur’an. Hal ini sangatlah berpengaruh pada bagaimana proses strategi tersebut dijalankan. 
Dari penjelasan strategi melalui media online, PPPA Daarul Qur’an Makassar dalam memperoleh dan meningkatkan sedekah yakni pada intinya PPPA Daarul Qur’an mengajak donatur dan calon donatur untuk bersedekah dengan mensosialisasikan program-program PPPA Daarul Qur’an melalui media online dengan satu desain yang disebar di akun media sosial PPPA Daarul Qur’an. 
Strategi melalui media online tersebut tidak terlepas pada teori komunikasi pemasaran yang menyatakan keberadaan penyedia informasi yang baik akan membawa perubahan sosial yang berguna dan bermanfaat. Dengan model efek hierarki, khalayak akan mengenal suatu promosi melalui beberapa tahap yakni kognitif, afektif, dan konatif. Dari tahap kognitifnya, pelaksanaan strategi Daarul Qur’an Makassar melalui beberapa tahapan yaitu tahapan dimana seseorang mengetahui keberadaan Daarul Qur’an Makassar serta mengetahui program yang dijalankan. Tahap afektifnya, setelah diketahui Daarul Qur’an Makassar itu ada, yang selanjutnya pada tahap dimana Daarul Qur’an Makassar memberi edukasi kepada khalayak melalui video ceramah, kata motivasi, ataupun sepenggal do’a tentang sedekah, serta mengangkat cerita atau testinomi dari donatur mengenai dahsyatnya sedekah. Dan terakhir pada tahap konatifnya, pada akhirnya khalayak menyukai postingan tersebut dan hal ini bisa jadi amalan untuk diri pribadi. Untuk selanjutnya, Daarul Qur’an Makassar memberikan laporan secara transparan untuk apa, kepada siapa dan dimana sedekah donatur disalurkan. Hal ini bisa berdampak pada khalayak untuk ikut juga dalam berkontribusi pelaksanaan program Daarul Qur’an. Hal ini sangatlah berpengaruh pada bagaimana proses strategi tersebut dijalankan. 
Begitu juga dalam pemilihan komunikator, ada dua hal penting menjadi komunikator yakni daya tarik dan kredibilitas sumber serta kekuatan. Kekuatan influencer berada pada media. Orang yang sering terlibat dalam komunikasi dengan media itu disebut sebagai pemuka pendapat. Melalui sosial media pribadi mereka, selain mengajak follower untuk ikut bersedekah secara tidak sadar mereka sudah memperkenalkan nama DaQu Makassar. Hal ini berkaitan dengan social relationship theory (teori hubungan sosial) yakni pesan yang diterima individu maka informasi tersebut diteruskan kepada orang lain. 
Ustads Yusuf Mansur bukan hanya sebagai pendiri yayasan, beliau juga tokoh agama dan secara tidak langsung beliau pemuka pendapat juga, sebab melalui media massa seperti televisi, radio, bahkan melalui akun sosial medianya terus mengajak untuk bersedekah dengan gaya persuasif khasnya yang membuat orang melihat dan mendengar ceramahnya langsung ikut bersedekah apalagi mereka yang sudah menjadi jamaah beliau, tanpa ragu mereka langsung mengeluarkan sedekahnya. Respon dan sikap donatur ini berkaitan dengan teori ekologi media yang dimana media memengaruhi persepsi manusia, perasaan dan emosi. 
Dalam proses pelaksanaan strategi pastinya ada respon dari penerima pesan tersebut yang disebut sebagai umpan balik. Umpan balik ini diharapkan dapat dapat mengetahui sukses tidaknya strategi tersebut untuk DaQu Makassar. Informan yang peneliti teliti sebagai donatur ketika mendapatkan informasi, maka secara perasaan dan emosi mereka ikut terlibat dalam menanggapi informasi tersebut dengan langsung ikut bersedekah dan bahkan ikut membagikan informasi tersebut melalui akun sosial media peribadinya. Hal ini berkaitan gabungan teori stimulus-respon dan individual difference theory (teori perbedaan individu), stimulus respon yang memiliki tiga unsur yaitu stimulus yakni pesan persuasi PPPA Daarul Qur’an yang selanjutnya terima positif oleh penerima dan yang terakhir direspon oleh penerima dilihat dari perubahan sikap penerima. 
Mengenai perbedaan dalam menanggapi sebuah informasi, ketika mereka mendapatkan informasi dari DaQu Makassar mereka memiliki pandangan yang berbeda walaupun mereka sama-sama memiliki pendapat yang positif terhadap isi pesan informasi tetapi sikap mereka berbeda dalam perlakuan terhadap informasi tersebut, pertama menyebutkan bahwa ketika dia (donatur 1) mendapatkan informasi dan mampu untuk membantu dia dengan mudahnya untuk bersedekah. Namun perlakuan yang lainnya ketika mendapatkan informasi dia ikut menyebarkan informasi tersebut di akun sosial media pribadi. 
Pesan yang disampaikan juga berupa informasi dan ajakan tentang sedekah, serta laporan secara trasnparan. Pesan yang disampaikan ini berdampak pada perubahan individu penerima pesan. Perubahan tersebut mengarah kepada dampak manfaat yang dirasakan oleh si penerima ketika melakukan sedekah. 
Dari data yang didapat ada beberapa pilihan media donatur dapat bersedekah. Mulai langsung mengunjungi kantor DaQu Makassar sampai melalui scan barcode payment yang dalam hal ini menjadi invosai terbaru yang dilakukan di seluruh kantor Daarul Qur’an dikarenakan arus digital semakin banyak orang gunakan untuk kemudahan khalayak. 
Adapun keutamaan yang diterapkan untuk semua karyawan baik di pusat maupun di cabang yakni sebelum memulai ikhtiar mencapai target Daarul Qur’an memulai dengan ikhtiar langit yaitu do’a, membaca al-waqi’ah dan 1 juz setiap harinnya sebelum memulai bekerja atau sebelum keluar rumah. Ini yang biasa dikenal dengan method daqu.
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